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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Makna Simboik Kembar Mayang 

Pada Tradisi Temu Manten Adat Pernikahan Suku Jawa Didesa Kuantan Babu 

Kabupaten Indragiri Hulu Provinsi Riau. Teknik pengumpulan data yang 

digunakan peneliti adalah teknik observasi, teknik wawancara, teknik 

dokumentasi, teknik analisis data dan teknik keabsahan data. Hasil penelitian 

pada makna simbolik kembar mayang pada tradisi temu manten adat 

pernikahan suku jawa didesa kuantan babu kabupaten Indragiri hulu terdiri 

dari makna denotasi dan makna konotasi dari makna simbol rangkaian pada 

kembar mayang dan mitos dari kembar mayang. Makna denotasi adalah 

signifikasi tahap pertama yang menjelaskan makna sebenarnya dari sebuah 

objek, sedangkan makna konotasi adalah signifikasi tahap kedua yang 

menjelaskan makna secara filosofis yang dibuat masyarakat hingga makna itu 

menjadi sebuah mitos. Adapun makna yang ada pada kembar mayang itu 

terdiri dari bahan-bahan seperti janur, debog pisang, daun-daunan, dan kelapa 

muda. Semetara makna simbol dikenal dengan simbol kutu-kutu alang 

(manuk-manukan, belalang, uler-uleran), ada juga simbol keris, candi, kitiran, 

dan pecutan. Adapun makna dari kembar mayang adalah bunga yang 

memberikan nasehat kepada pengantin melalui simbol-simbol rangkaian yang 

ada didalamnya. Semua komponen yang ada dikembar mayang memiliki 

makna nasehat untuk pengantin. Makna-makna ini tidak lepas dari makna 

nasehat tentang dunia dan akhirat. Artinya masyarakt membuat makna 

berdasarkan agama yang tidak hanya berlaku di dunia tapi juga berlaku di 

akhirat. Makna kembar mayang itu sendiri disebut kembang tangkup sejati 

yang diartikan sebagai bunga yang abadi. Dalam prosesi temu manten kembar 

mayang ini sebagai syarat untuk tanda terima pengantin laki-laki dan 

perempuan. Serta terdapat mitos yang berlaku di masyarakat tentang 

kesakralan kembar mayang ini. 

 Kata kunci : 
Makna Simbolik, Kembar Mayang 

 
Pendahuluan 

Negara Indonesia adalah Negara yang terdiri banyak pulau-pulau kecil dan besar. 

Menurut Badan Pusat Statistik (BPS) telah mencatat bahwa jumlah pulau yang ada 

diindonesia mencapai 17.001 pulau yang terebar dari sabang sampai marauke. Dari 

banyaknya pulau ini tentu banyak juga suku,bangsa,agama,budaya dan bahasa yang 

berbedabeda. Dari sekian banyaknya suku di Indonesia suku jawa menjadi salah satu suku 

terbesar di Indonesia,dengan jumlah sekitar 40,22% dari populasi manusia di nusantara. 

Suku jawa adalah salah satu suku yang mempunyai beraneka ragam adat istiadat dan 

kebiasaan yang dijalankan oleh masyarakat sebagai warisan budaya leluhur yang terus 

menerus dilestarikan dari generasi ke generasi hingga saat ini. Suku jawa memiliki banyak 

keunikan di bidang budaya,kuliner,bahasa dan sifat dengan tutur kata yang halus. Tidak 

hanya bertempat tinggal di jawa,suku jawa juga tersebar di berbagai pelosok di Indonesia. 

Salah satunya terlihat pada upacara pernikahannya. 
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Masyarakat di Kabupaten Indragiri Hulu menurut data dari Badan Pusat Statistik 

Kabupaten Indragiri Hulu, jumlah penduduk di tahun 2024 sebanyak 462.220 jiwa yang 

terdiri dari beberapa suku yang berbeda diantaranya yaitu suku jawa, suku melayu, suku 

minangkabau, suku tapanuli/batak, suku cina/tionghoa, suku bugis, suku banjar, suku 

talang mamak, dan suku-suku lainnya yang ada di Indonesia. Di Desa Kuantan Babu 

Kecamatan Rengat terdapat suku jawa yang masih menjalankann tradisi-tradisi pada ritual 

upacara pernikahan. 

Menurut Idawati & Rasfariza, (2021), Menjelaskan bahwa Tradisi adalah Tradisi 

adalah suatu kebiasaan yang dilakukan sejak lama yang merupakan kebiasaan turun 

temurun yang sudah dilakukan sejak lama menjadi bagian dari kehidupan kelompok 

masyarakat, biasanya itu dari suatu negara, kebudayaan, waktu, suku atau agama yang 

sama. Hal yang paling mendasar dari tradisi adalah adanya informasi yang diteruskan dari 

generasi baik tertulis maupun lisan, karena tanpa adanya ini suatu tradisi akan punah. 

Tradisi itu sendiri sesuatu yang sudah ada dari masyarakat sejak dahulu dan masih 

digunakan pada masyarakat sekarang yang keberadaannya bertahan dengan adanya ajaran- 

ajaran masyarakat terdahulu baik secara lisan maupun tulisan. Begitu juga dengan halnya 

tradisi temu manten pada upacara pernikahan adat jawa di desa kuantan babu. 

Menurut Aini Rosidah (2020), Upacara perkawinan adat jawa memiliki tata cara 

yang sudah ditentukan. Seperti halnya salah satu bagian terpenting dalam upacara 

perkawinan adat jawa yaitu panggih penganten atau temu manten. Upacara ini adalah 

upacara saat pertemuannya mempelai pria dan mempelai wanita, yang diselenggarakan di 

tempat kediaman mempelai wanita. Mayoritas masyarakat di Desa Kuantan Babu 

Kecamatan Rengat penduduknya memiliki suku jawa dan beragama islam. Mata pencarian 

mayoritas masyarakatnya adalah sebagai petani, dan penduduknya kebanyakan 

transmigrasi dari pulau jawa. Dengan banyaknya masyarakat jawa yang berada di desa 

tersebut,mereka membawa kebudayaan jawa lalu melekat pada masyarakat di Desa 

Kuantan Babu Kecamatan Rengat dan menjadikan ini sebagai kebiasaan bagi masyarakat 

jawa di desa tersebut. Maka dari itu munculah upacara adat pernikahan jawa dengan salah 

satu Tradisi Nemu Manten yang di dalam nya terdapat Penggunaan Kembar Mayang. 

Menurut Istikomah (2022), Kembar Mayang adalah kembar yang berarti 

sama/podo, sedangkan mayang berarti kembang (bunga). Dalam bahasa jawa kembar 

mewujudkan suatu harapan yang podo karepe, podo pikiranne, podo katresnanne lan podo 

sekabehane. yang bermakna bahwa kembar ini mengharapkan kedua mempelai memiliki 

kesamaan tujuan, kesamaan pemikiran, sama-sama cinta Mayang mewujudkan simbol dari 

mempelai wanita yang mengibaatkan puteri sebagai bunga yang memberikan bau harum 

yang wangi. Kembar mayang ini merupakan perlegkapan yang tidak boleh ditinggalkan 

pada saat acara temu manten. Dikarenakan kembar mayang memiliki makna sebgai pohon 

yang menggambarkan kehidupan kedua pengantin yang menghantarkan kekehidupan baru 

setelah menikah juga mengharapkan pengantin yang langeng, panjang umur dan bahagia 

lahir dan batin. 

Menurut wawancara dengan Mbah Lasiyem dan Kyai Imam Puro selaku pembuat 

kembar mayang dan pepimpin upacara temu manten, kembar mayang merupakan simbol 

yang berbentuk bunga yang di rangkai menggunakan janur dan dedaunan, yang memiliki 

fungsi dari pada kembar mayang itu sendiri yakni sebagai petunjuk dan nasehat bagi 

pengantin dalam mengarungi hidup baru. Kembar mayang adalah bunga tiruan yang 

batangnya dari debog pisang, janur (daun kelapa muda) sebagai cabangnya dan daun- 

daunan sebagai ranting dan puncaknya berupa tiruan burung sebagai mahkota bunganya. 

Kembar mayang Di buatnya 2 bentuk karena harus sepasang karna kebar artinya 2 atau 

sama. Ada beberapa macam bentuk atau simbol yang ada di kembar mayang menurut 

wawancara dengan Mbah Ngadimin yaitu : kutu-kutu alang atau bentuk atau simbol 

binatang,keris,pecutan,daun-daun,Dan,kelapa 
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Metode 

Melnurut Sugiono (2013:3), melnyatakan bahwa me ltodel pelnellitian diartikan 

selbagai cara ilmiah untuk me lndapatkan data selrta tujuan dan kelgunaan telrte lntu. Cara 

ilmiah yaitu be lrarti kelgiatan pelnellitian yang didasari de lngan ciri-ciri kelilmuan, yaitu 

rasional. Rasionnal belrarti kelgiatan pe lnellitian yang diakukan de lngan cara yang masuk 

akal agar mudah dipahami, elmpiris belrarti car-cara yang dilakukan dapat diamati ole lh 

indelra manusia se lhingga orang ain dapat melngamati selrta me lngeltahui cara yang 

digunakan, se ldangkan sistelmais belrarti prose ls yang digunakan me lnggunakan langkah- 

langkah yang be lrsifat logis. 

Metode penelitian yang peneliti gunakan aalah metode deskriptif analisis dengan 

pendekatan kualitatif. Melnurut Maruni Waruwu (2023:2898), me lnjellaskan bahwa 

pelnellitian kualitatif melrupakan pe lnellitian yang belrsifat de lkriptif dan analisis. Delskriptif 

dalam pelnellitian kualitatif be lrarti melnggambarkan dan me lnjabarkan 

pelristiwa,felnome lna dan situasi social yang dite lliti. Penelitian ini dilakukan dengan 

mengamati objek secara langsung yang akan diteliti. Melnurut Sidiq & Choiri (2019) 

melnyatakan bahwa pe lnellitian kualitatif dide lfelnisikan selbagai suatu stratelgi pelncarian 

makna,pelngelrtian,konse lp,karakte lristik,geljala,simbol maupun delskripsi telntang suatu 

felnomelna,focus dan multimeltode l, belrsifat alami dan holistik,me lngutamakan kuaitas 

melnggunakan be lbelrapa cara selrta disajikan selcara naratif dalam pe lnellitian ilmiah. 

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini yaitu teknik observasi, wawancara 

dan dokumentasi. Melnurut Fadilla (2023), te lknik pe lngumpulan data melrupakan cara 

yang digunakan pe lnelliti untuk melngumpulkan data-data pe lnellitian dari sumbelr data 

(subjelk maupun sampe ll pelnellitian). Teknik observasi yang dilakukan peneliti adalah 

teknik observasi non partisipan. Me lnurut Sugiyono (2013:204), me lnjellaskan bahwa 

obselrvasi non partisipan adalah pe lngamatan yang pe lnelliti tidak te lrlibat dan hanya 

selbagai pe lngamat indelpelndeln. Pelneliti mellakukan pe lncatatn, melnganalisis, dan 

melmbuat kelsimpulan. Delngan hal ini pelnulis tidak mellibatkan diri dalam kelgiatan yang 

akan dite lliti. Melnurut Yusuf (2014), wawancara (intelrvielw) adalah suatu ke ljadian atau 

suatu prosels inte lraksi antara pe lwawancara dan sumbelr informasi atau orang yang 

diwawancarai (inte lrvielwe lr) me llalui komunikasi langsung. Dalam pe lnellitian Makna- 

Makna Simbolik Kelmbar Mayang Pada Tradisi Te lmu Manteln Adat Pelrnikahan Suku 

Jawa di Delsa Kuantan Babu Ke lcamatan Re lngat Provinsi Riau Kabupateln Indragiri Hulu, 

pelnelliti melmbe lrikan pe lrtanyaan-pelrtanyaan kelpada narasumbe lr te lntang makna-makna 

simbolik pada belntuk kelmbar mayang dan pelrtanyaan lain yang be lrtujuan untuk 

mellelngkapi ke lselmpurnaan skripsi ini. Melnurut Thalib (2022:47), Me lnyatakan bahwa 

dokumeln me lrupakan catatan pelristiwa yang sudah belrlalu. Dokumeln bisa belrbelntuk 

tulisan, gambar, atau karya-karya monume lntal dari se lselorang. Dokumel ntasi melrupakan 

meltode l pellelngkap dari telknik obselrvasi dan wawancara dalam pe lnellitian kualitatif. 

pelnellitian ini me lnggunakan te lknik dokume lntasi selbagai alat pelngumpulan file l-filel foto, 

videlo dan pe lrelkam suara te lntang makna-makna simbolik kelmbar mayang pada tradisi 

telmu manteln. Hal ini dapat melmpe lrkuat atau melndukung bukti yang valid dalam 

pelnellitian ini. 

Jenis dan sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer dan 

data sekunder. Melnurut sugiyono (2013:308) Data prime lr adalah sumbelr data yang 

langsung dibe lrikan kelpada pelngumpul data. Jelnis data yang di gunakan dalam pelnellitian 
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ini dilakukan mellalui obselrvasi me lngelnai kelmbar mayang pada tradisi te lmu mante ln 

pada pelrnikahan suku jawa, dan wawancara de lngan sampell yang te llah di telntukan yaitu 

belbelrapa tokoh adat yang me lngeltahui makna-makna simbolik yang te lrkandung dalam 

belntuk kelmbar mayang. Melnurut Sugiyono (2013:309) Data se lkundelr adalah sumbelr 

data yang tidak langsung dibe lrikan kelpada pe lngumpul data,misanya le lwat orng lain atau 

lelwat dokumeln-dokumeln lainnya. Belrdasarkan pelnjellasan te lrselbut me lnjellaskan bahwa 

data selkundelr di kumpulkan pihak lain sellain pelnelliti, sumbelr datanya belrupa buku- 

buku, jurnal dan dkumelntasi kelgiatan saat pe llaksaan upacara te lmu manteln selrta catatan 

pribadi yang be lrkaitan delngan obje lk pelnellitian. 

 
Hasil 

Pada pelnellitian ini,pelnelliti melnggunakan te lori yang dike lmukakan ole lh Barthes 

dalam buku Wibowo. Melnurut Wibowo (2011:22), melnje llaskan bahawa De lnotasi adalah 

belntuk tanda dalam se lbuah obje lk. Selcara umumnya de lnotasi me lmiliki makna harfiah 

aatau makna yang “se lsungguhnya”. Prose ls signifikasi selcara tradisional ini diselbut 

delnotasi yang me lngacu kelpada bahasa de lngan arti yang se lsuai delngan apa yang dilihat 

dan diucapkan. Melnurut Wibowo (2013:22), melnjellaskan Konotasi adalah istilah yang 

digunakan barthels untuk melnunjukan signifikasi keldua. Hal ini melnggambarkan intelraksi keltika 

tanda itu saling belrtelmu delngan pelrasaan atau elmosi dari pelmbaca selrta melngandung nilai-nilai 

dari kelbudayaannya. Melnurut Budiman dalam (Sobur 2009:71) Konotasi ini timbul akibat dari 

keltidak sadaran, dalam hal ini belrthels melngungkapkan bahwa konotasi idelntik delngan selbuah 

mitos (mith) dan belrfungsi untuk melnjellaskan makna simbol-simbol dan melmbelrikan 

pelmbelnaran bagi nilainilai dominan yang belrlaku dalam suatu masa telrtelntu. 

Menurut teori Barthes dalam (Alhadi & Idawati, 2025), mengatakan bahwa untuk 

mendapatkan suatu makna pada sebuah objek memiliki dua tingkatan yaitu mengetahui 

makna konotasi sebagai tingkatan pertama kemudian baru mengetahui makna konotasi 

sebagai tingkatan kedua. Denotasi didefinisikan sebagai tingkat makna pertama dan 

paling sederhana dari sebuah gambar. Bisa disebut juga dengan makna sebernarnya 

belum bercampur dengan filosofi atau biasa disebut denga makna yang tersurat. makna 

konotasi didefinisikan sebagai makna yang dapat diatribusikan pada gambar di luar 

tingkat denotasi yang jelas. Atau bisa disebut dengan makna yang sudah memasuki pada 

tingkat lanjut. 

Belrdasarkan pe lnje llasan diatas pe lnelliti me lngungkapkan Makna Delnotasi dan 

Konotasi dalam se lbuah belntuk Kelmbar mayang yang me lmiliki belbelrapa struktur 

rangkaian belntuk didalamnya , maka dapat disimpulkan simbol yang dimaksud dalam 

pelnellitian ini adalah simbol yang me lngandung makna yang te lrselmbunyi dalam selbuah 

belntuk dalam rangkaian kelmbar mayang se lbagai pe lnanda (simbolik) yang me lngandung 

makna untuk di intelrpreltasikan dalam me lngungkapkannya. Menurut Anwar (2023), 

mengatakan bahwa makna simbolik merupakan makna yang sangan penting untuk di 

dedahkan. Ini disebabkan makna simbolik berkaitan langsung dan dapat mempengaruhi 

eksitensi daripada masyarakat itu sediri. Maka dari itu pe lnelliti me llihat bahwasannya 

dalam belntuk kelmbar mayang ini yang me lnjadi simbolik itu ialah belntuk yang ada 

didalam kelmbar mayang itu seldangkan manusia melnjadi pelran pelnting dalam prosels 

pelmaknaan dikarelnakan makna ini telrjadi akibat intelraksi social yang ada di masyarakat. 

Melnurut Istiqomah (2022:573) melnyatakan bahwa, Ke lmbar Mayang adalah 

kelmbar yang be lrarti sama/podo, seldangkan mayang be lrarti kelmbang (bunga). Dalam 

bahasa jawa ke lmbar me lngungkapkan pe lngharapan yang podo karelpel, podo pikirel, podo 

katrelsnanel, lan podo selkabelhanel, maknanya adalah me lngharapkan keldua me lmpe llai 

melmiliki kelsamaan tujuan, kelsamaan pe lmikiran, sama-sama cinta. Mayang me lwujudkan 

simbol dari melmpe llai wanita yang se lpelrti putelri diibaratkan se lbagai bunga yang 

melmbe lrikan bau harum dan wangi. Melnurut wawancara de lngan mbah lasiye lm 31 
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delselmbe lr 2024), Kelmbar Mayang me lrupakan kelmbang monco warno yang me lmiliki 

makna selbagai pohon kelhidupan yang me lmbelrikan naselhat-naselhat lelwat simbol- 

simbol pada be lntuk kelmbar mayang untuk pe lngantin supaya dapat langge lng, panjang 

umur dan abadi se llamanya. Adapun fungsi dari ke lmbar mayang itu se lbagai 

pelnggambaran hubungan antara manusia dan tuhan, se lsamel manusia delngan pelrilaku 

baik agar me lmpe lrolelh kelbahagiaan lahir dan batin. Dalam prose ls pelmbuatan ke lmbar 

mayang para pe lmbuat atau yang dike lnal delngan kyai imam puro me llakukan ritual 

telrlelbih dahulu. Ritual ini dinama kan te lbus kelmbar mayang. Te lbus kelmbar mayang 

dimulai keltika akan me lrangkai ke lmbar mayang, adapun makna dari ritual te lbus ke lmbar 

mayang yaitu me lngelnai suatu naselhat me lngelnai kelhidupan belrumah tangga, bagi 

pelngantin yang akan me lnikah. Telbus kelmbar mayang dilakukan delngan me lme lgang 2 

janur lalu melngucapkan syahadat de lngan melnyelbutkan nama pe lngantin, izin kelpada 

lelluhur yang ada di de lsa telrselbut lalu melnusukkan 2 janur yang di pe lgang tadi. Seltellah 

tu di lanjut de lngan pe lrangkaian se llanjutnya dari be lntuk simbol-simbol yang di buat 

selbellumnya. 

Adanya kelmbar mayang di dalam upacara pe lrnikahan adat jawa te lntu bukan 

tanpa alasan. Telntu ada makna yang telrkandung di dalam kelmbar mayang te lrselbut 

selhingga ke lmbar mayang te lrselbut wajib ada di dalam prose lsi telmu manteln adat 

pelrnikahan suku jawa. Bahan yang di gunakan se lrta be lbelrapa bagian ke lmbar mayang ini 

telrbuat dari daun kellapa muda atau di se lbut janur yang me lmiiki makna yang 

belrbelda,belrbelda be lntuk belrbelda pula maknanya. Be lntuk te lrselbut sudah ada seljak turun 

telmurun pada tradisi telmu manteln di Delsa Kuanta Babu. Adapun bahanbahan yang di 

gunakan selbagai be lrikut : 
Daun Puring 

 
1. Gambar Daun Puring 

(Dokumentasi Rika 19 April 2025) 

Selcara delnotasi daun puring me lrupakan tanaman hias yang me lmpunyai corak 

warna be lrvariasi. Me lmiliki daun se ldikit lelbar dan me lmpunyai kombinasi warna hijau dan 

ada corak bintik-bintik kuning di daunnya. Daun puring yang digunakan adalah daun 

puring yang melmiliki daun yang seldikit agak lelbar dan kombinasi warna hijau dan 

bintik-bintik kuning di daunnya. 

Selcara konotasi belntuk daun puring dalam kelmbar mayang melmiliki makna 

kelrelndahan hati. Makna ini melrupakan naselhat untuk pelngantin supaya relndah hati 

karelna dalam islam kelrelndahan hati adalah sifat yang di miliki nabi Muhammad SAW. 

Dalam kelmbar mayang digambarkan dalam belntuk Daun Puring ini. 

Daun Andong 

 
2. Gambar Daun Andong 
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(Dokumentasi Rika 19 April 2025) 

Selcara delnotasi daun andong me lrupakan daun yang melmiliki daun panjang 

delngan gradasi dua warna yaitu hitam dan me lrah dan ada juga yang hanya satu warna 

yaitu warna marun ge llap. Daun andong ini dipakai pada kelmbar mayang supaya te lrdapat 

ke lindahan nya yang belrwarna juga daun ini tidak mudah kelring dan layu. Daun andong 

melmiliki nilai elsteltika dimana daun ini me lnambah warna dalam kelmbar mayang yang 

me lmbuat ke lmbar mayang itu ke llihatan pe lnuh. 

Se lcara konotasi daun andong dalam ke lmbar mayang me lmiliki makna ke lbe lranian. 

Dilihat dari warna melrah yang diartikan selbagai warna kelbelranian. Dalam kelmbar 

mayang makna dari daun andong ini me lrupakan naselhat supaya dalam belrumah tangga 

haruss belrani dalam me lnghadapi cobaan dan mampu melnyellelsaikan masalah. 

Daun Beringin 

3. Gambar Daun Beringin 

(Dokumentasi Rika 19 April 2025) 

Se lcara de lnotasi daun belringin melrupakan daun dari pohon be lringin yang rindang, 

me lmpunyai akar panjang, kuah dan kokoh. Daun belringi yang digunakan daun belringin 

belselrta tangkainya yang sudah tua de lngan warna hijau pelkat. Daun be lringin me lrupakan 

salah satu be lntuk yang te lrdapat dalam ke lmbar mayang be lrfungsi se lbagai pe lnambah nilai 

ke lindahannya delngan belgitu kelmbar mayang te lrlihat akan hidup dan be lrwarna. Daun 

belringin diambil se lkalian delngan rantingnya supaya lelbih mudah ditancapkan didelbog 

pisangnya. 

Selcara konotasi daun belringin melmiliki makna ikatan hubungan yang 

me lnyatukan laki-laki dan pe lrelmpuan didalam pe lrnikahan dan me lmbuat melrelka me lnjalin 

hubungan yaitu hubungan pe lrnikahan. Daun belringin ini melmiliki makna telntang 

me lnyatunya hati laki-laki dan pelrelmpuan dalam ikatan pe lrnikahan, dalam belrumah 

tangga melrelka harus sama-sama be lrtanggung jawab untuk saling me lmbantu, me lngayomi 

dan me llindungi rumah tangga melrelka. 

Kembang Mayang 

 

4. Gambar Kembang Mayang 

(Dokumentasi Rika 19 April 2025) 

Se lcara de lnotasi ke lmbang mayang atau bunga mayang me lrupakan bunga pinang 

yang masih kuncup atau bellum me lkar. Bunga pinang selring di selbut delngan mayang 

pinang delngan me lmiliki harum yang khas belrwarna putih be lrsih. Dalam Kelmbar 

Mayang, mayang pinang ini dise lbut se lbagai ke lmbang tangkup se ljati yang artinya se lbagai 
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bunga yang abadi. 

Se lcara konotasi ke lmbang mayang ini me lmiliki makna te lntang kelseltiaan. Dalam 

kelmbar mayang mayang pinang wajib ada karelna me lrupakan salah satu bahan yang 

pe lnting dalam be lntuk ke lmbar mayang. Ke lmbang mayang me lmiliki makna nase lhat 

te lntang kelseltiaan dalam be lrumah tangga untuk me lnjadikan ke lluarga yang sakinah, 

mawadah dan warahma. 

Janur 

 

5. Gambar Janur 

(Dokumentasi Rika 19 April 2025) 

Se lcara de lnotasi janur me lrupakan daun ke llapa muda yang be lrwarna kuning. Janur 

ini diambil yang masih kuncup atau bellum melkar. Janur ini lah yang melnjadi bahan 

pelnting dalam pe lmbuatan kelmbar mayang. Janur ini akan di buat dan di anyam 

melmbelntuk macam-macam be lntuk selpelrti manuk-manukan, pe lcutan, be llalang, kutu-kutu 

alang, kelris dan candi. 

Selcara konotasi janur ini melmiliki makna ke lbahagiaan, ke lindahan dan 

kelmelgahan untuk me llangsungkan pe lrnikahan. warna kuning pada janur me lmiliki makna 

cahaya yang celrah. Dalam kelmbar mayang janur melmiiki makna selbagai naselhat untuk 

me lmohon kelpada allah SWT yang se llalu melmbelri pelnelrangan dan pelncelrahan dalam 

me lnghadapi tantangan dan rintangan dalam belrumah tangga. 

Debog/batang pisang 

 
6. Gambar Debog/Batang pisang 

(Dokumentasi Rika 19 April 2025) 

Selcara delnotasi batang pisang/de lbog me lrupakan bahan dasar untuk melmbuat 

kelmbar mayang,pohon pisang di potong-potong batang nya yang dinamakan delbog 

pisang. Pohon pisang yang digunakan adalah pisang Raja. Batang pisang digunakan 

untuk me lnancapkan belbelrapakan simbol yang sudah dibuat dari janur pisang yang 

melliputi daun be lringin, daun puring dan daun andong, bunga mayang, kelris, pelcutan, 

manuk-manukan, kitiran, candi, be llalang. 

Se lcara konotasi batang pisang/de lbog pisang be lrmakna se lbagai nase lhat selpelrti 

pisang yang belrbuah hanya satu kali, jadi jangan le lwatkan kelselmpatan hidup yang allah 

belrikan. Jadi, dalam belrumah tangga itu kita harus selmangat dan pantang melnyelrah. 

Selpelrti halnya dalam fungsi beldog pisang ini se lbagai pelnyanggah belrarti pe lnyangga 

dalam rumah tangga itu adalah suami jadi, suami harus me lnjadi cagak atau pellindung 
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untuk ke lluarganya agar ke lluargnya teltap harmonis. 

Manuk-manukan 

7. Gambar Manuk-manukan 

(Dokumentasi Rika 19 April 2025) 

Selcara delnotasi simbol manuk-manukan (burung-burungan) me lrupakan anyaman 

yang melmbelntuk burung. Burung yang dianyam me lrupakan belntuk burung melrpati. 

Burung melrpati ini me llambangkan kelseltiaan. Se lbagaimana filosofisnya dapat kita lihat 

bahwa burung melrpati adalah burung yang se ltia. Belntuk manuk-manuk-an di buat 

se lpasang karelna me llambangkan laki-laki dan pelre lmpuan yang harus saling se ltia. 

Selcara konotasi simbol manuk-manukan (burung-burungan) dibelntuk selpelrti 

burung melrpati. Makna dari simbol manuk-manuk-an dalam kelmbar mayang adalah 

kelseltiaan dalam pe lrnikahan. Simbol burung me lrpati melmiliki makna bahwa pasangan 

dalam belrumah tangga harus seltia dan tidak saling me lnghianati pasangannya. Simbol ini 

dibuat 2 dseltiap belntuk kelmbar mayang. 

Uler-uleran 

 

8. Gambar Uler-uleran 

(Dokumentasi Rika 19 April 2025) 

Selcara delnotasi ulelr-ule lran (ulat-ulatan) me lrupakan janur yang dianyam 

melnyelrupai ulat. Janur di anyam me lnyelrupai ulat, namun pada filosofisnya ulat yang 

dimaksud adalah ulat yang be lrjalan pellan namun te ltap sampai pada ke lsukse lsannya. Ulat 

belrbelda de lngan ular. 

Selcara konotasi simbol ulelr-ulelran (ulat-ulatan) melmiliki makna belrusaha atau 

giat. Didalam kelmbar mayang makna ini me lnjadi selbuah nase lhat dari Kunci ke lsukselsan 

itu ialah harus giat, dalam be lrumah tangga harus di mulai de lngan niat dalam belkelrja 

sama untuk kelsukselsan belrumah tangga. Maka dari itu diharapkan untuk ke lhidupan 

se llanjutnya se lpasang suami dan istri ini harus sama-sama belkelrja sama selrta be lrtanggung 

jawab untuk ke lhidupan belrumah tangga yang harmonis. 
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Belalang 

9. Gambar Belalang 

(Dokumentasi Rika 19 April 2025) 

Se lcara de lnotasi simbol be llalang ini melrupakan binatang kelcil yang lincah. Dalam 

ke lmbar mayang dianyam me lnggunakan janur selpelrti bellalang. Te lrlihat mungkin selpelrti 

pelrselgi panjang namun didalam ke lmbar mayang ini dinamakan be llalang. Belda delngan 

ke ltupat be lntuk be llalang pada kelmbar mayang ce lnde lrung me lmiliki daun yang se lolah-olah 

melnjadi kumis bellalang yang panjang. 

Selcara konotasi melmiliki makna ke ltangkasan dan ke llincahan. Jadi dalam 

belrumah tangga baik unuk kita be lrsifat lincah dalam belrpikir atau tangkas dalam 

me lngambil tindakan agar rumah tangga kita te lrhindar dari selmua musibah. 

Pecutan 

 
10. Gambar Pecutan 

(Dokumentasi Rika 19 April 2025) 

Se lcara de lnotasi simbol pelcutan dianyam me lnggunakan janur belrbelntuk pe lcutan. 

Pe lc simbol pelcutan ini melmiliki filosofi dalam ke lhidupan masyarakat jawa dalam 

me llakukan upacara pe lrnikahan. dahulunya pe lngantin di arak de lngan me lnunggang kuda 

delngan pelcutan supaya kudanya be lrjalan. Namun selkarang tidak ada arak-arakan 

me lnggunakan kuda lagi dikare lnakan tidak selmua masyarakat mampu melmbelli kuda. 

Selcara konotasi simbol pelcutan ini melmiliki makna selpelrti ke lgunaannya yaitu 

me lncambuk atau selpelrti me lmotivasi kita, se llalu be lrpikiran positif dalam be lrumah tangga 

untuk melmpelrolelh rumah tangga yang suksels. Melmiliki pikiran positif dalam selbuah 

pe lrnikahan sangat pelnting ada supaya dapat me lmbangun rumah tangga yang harmonis. 
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Keris-kerisan 

 

11. Gambar Keris-kerisan 

(Dokumentasi Rika 19 April 2025) 

Se lcara de lnotasi simbol kelris-ke lrisan ini me lrupakan be lntuk dari kelris khas jawa 

yang me lrupakan salah satu selnjata tajam yang ujungnya runcing. Be lntuk ke lrisnya selpelrti 

belrbellok-bellok atau belrlika-liku yang dianyam me lnggunakan janur atau daun kellapa 

muda. 

Selcara konotasi simbol kelris melmiliki makna pelrjalanan kelhidupan. Dalam 

kelmbar mayang simbol kelris ini melmiliki makna selbagai nase lhat telntang pe lrjalanan 

ke lhidupan seltellah me lnikah. 

Candi-candian 

12. Gambar Candi-candian 

(Dokumentasi Rika 19 April 2025) 

Selcara delnotasi simbol candi dianyam me lnggunakan janur belrbelntuk selpelrti 

candi yang tinggi. Simbol candi ini di lihat dari banyaknya candi yang ada di jawa maka 

dari itu dibuat lah anyaman me lnyelrupai candi de lngan belrbelntuk selpelrti ke lrucut. Salah 

satu candi melnurut filosofis nya yaitu candi Borobudur yang ada di jawa te lngah. 

Se lcara konotasi simbol candi ini me lmiliki makna selbagai nase lhat pe lngantin yang 

baru melmulai kelhidupan. Dalam belrumah tangga pasangan suami istri akan me lmulai 

ke lhdupan dari dasar dan pe llan-pellan me lnuju kelke lsukselsan pe lrlahan-lahan. 

Kitiran 

 

13. Gambar Kitiran 

(Dokumentasi Rika 19 April 2025) 

Se lcara de lnotasi kitiran me lrupakan simbol yang belrbelntuk selpelrti kincir angin 

yang be lrputar-putar. Pe lrputaran kincir ini lah yang melmbuat kitiran melmiliki makna 
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selbagai naselhat ke lhidupan selpelrti kincir yang be lrputar. Simbol kitiran dibelntuk 

melnyelrupai kincir angin yang dianggap selpelrti roda yang be lrputar. 

se lcara konotasi dari simbol kitiran pada ke lmbar mayang adalah Rotasi ke lhidupan. 

Roda belrputar maksudnya disini selpelrti kelhidupan yang kadang kita belrada paing jaya 

dan kadang juga ada paling relndah. Maka dari itu seltellah belrumah tangga suami dan istri 

harus sabar dalam me lnghadapi cobaan hidup. Harus belrpikir positif dan jangn mudah 

melngelluh. 

 

Kelapa 

14. Gambar Kelapa 

(Dokumentasi Rika 19 April 2025) 

Selcara delnotasi kellapa hanya pellelngkap dari kelmbar mayang telrselbut. Kellapa 

yang digunakan kellapa gading yang masih muda. Kellapa ini nantinya selbagai batang dari 

simbol candi yang dibuat. Jikalau kellapa gading tidak ada bolelh melnggunakan kellapa 

hijau yang masih muda. 

Secara konotasi dari buah kellapa ini melmiliki makna kelsucian. Dalam bahasa 

jawa diselbut selbagai air suci pelrwito sari maksudnya adalah air suci yang seljati atau 

alami. Makna dari kellapa ini melngugkapkan kelsakralan pelrnikahan yang pelngatnnya 

harus suci lahir dan batinnya untuk siap dalam melnghadapi kelhidupan belrumah tangga 

nantinya. 

Kelmbar mayang juga selbagai beltuk yang melmiliki nilai elsteltika nya yang mana 

itu dapat dilihat dari gambar diatas. Yang mana kelmbar mayang ini seltellah prosels Telmu 

Manteln kelmbar mayang dileltakakan di kanan kiri samping pintu masuk dan pellaminan. 

Lelbih telpatnya seltellah ditelrimanya pelngantin laki-laki lalu kelmbar mayang ini di leltak 

kan 2 di delpan pintu masuk dan 2 kelmbar mayang lagi di leltak kan di samping 

pelngantin atau di samping kiri kanan pellaminan. Hal ini melmiliki simbol kelabadian 

dileltakan di kanan kiri pelngantin melmiliki makna jika diselbellah kiri melmiliki 

makna supaya telrhindar dari keljahatan, kelburukan dan kelbatilan. Selmelntara 

kelmbar mayang yang dileltakan di samping kanan melmiliki makna supaya 

melndapatkan belrkah dari pada pelrnikahan yang dilakukan selrta dapat abadi sampai 

dunai akhirat. Telrdapat belbelrapa mitos yang dikelnal olelh masyarakat Delsa Kuantan 

Babu telntang Simbol Kelmbar Mayang Pada Adat Pelrnikahan Suku Jawa Ini. 

Melnurut Budiman dalam (Sobur 2009:71) Konotasi ini timbul akibat dari keltidak 

sadaran, dalam hal ini belrthels melngungkapkan bahwa konotasi idelntik delngan 

selbuah mitos (mith) dan belrfungsi untuk melnjellaskan makna simbol-simbol dan 

melmbelrikan pelmbelnaran bagi nilai-nilai dominan yang belrlaku dalam suatu masa 

telrtelntu. Simbol kelmbar mayang pada tradisi telmu manteln melmiliki mitos yang 

sampai saat ini masih dipelrcayai olelh masyarakat di delsa kuantan babu. 

Melnurut Mbah lasiyelm pada wawancara 31 delselmbelr 2025, belliau melngatakan 

bahwa pelrna dahulunya mitos ini tidak diragukan namun seltellah mbah lasiyelm itu selndiri 
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yang melmbuktikan mitos itu telrbukti kelbelnarannya, teltapi belliau juga melngatakan 

bahwa selbaiknya pelrcaya pada Alah SWT selmata. Mitos ini sudah ada seljak dulu dan 

sampai selkarang masih di pelrcayai. Belrikut belbelrapa Mitos Simbol Kelmbar 

Mayang Pada Tradisi Telmu Manteln Adat Prnikahan Suku Jawa Di Delsa Kuantan Babu 

: 

1. Jika kelmbar mayang di belrikan kelpada bujang dan gadis yang bellum melnikah 

dipelrcayai akan selgelra melnikah. 

2. Jika diusapkan kelpelrut orang yang bellum melmiliki kelturunan maka di harapkan 

akan selgelra melmiliki kelturunan. 

3. Jika air kelpala pelrwito sari yang ada pada simbol kelmbar mayang 

telrselbut dibelrikan kelpada orang yang sakit diharapkan dapat selmbuh. 

Melnurut Belrthels aspelk konotasi melrupakan aspelk yang timbul akibat 

keltidaksadaran yang di selbut delngan mitos (mith) dalam hal ini mitos melngungkapkan 

fungsi untuk melnjellaskan makna simbol dan pelmbelnaran bagi nilai-nilai 

kelbudayaan yang belrlaku dalam suatu masa telrtelntu. Aspelk konotasi ini idelntik 

delngan pelmaknaan selbuah “mitos” yang sudah telrbelntuk dari hasil intelraksi 

masyarakat suku jawa yang sudah ada dari masa pelriodel lalu. 

Kesimpulan 

Kelmbar mayang dalam tradisi telmu manteln melnunjukan simbol dalam 

pelrnikahan adat jawa yang melmiliki makna belrbagai naselhat kelhidupan dalam 

pelrnikahan yang sudah di beltuk dalam selbuah simbol-simbol yang telrdapat di dalam 

kelmbar mayang itu. Adapun simbol-simbol dalam rangkaian kelmbar mayang itu antara 

lain ada simbol daun-daunan selpelrti daun puring yang belrmakna selbagai pelrlindungan, 

kelsabaran dan keltabahan dalam melngahadapi cobaan, ada daun andong yang belrmakna 

telntang kelbelranian, keltelgasan dan kellelmbutan hati. Kelbelranian untuk 

melmulai kelhidupan belrumah tangga, telgas dalam melnghadapi masalah, dan dapat 
melnyellelsaikan masalah delngan kellelmbutan hati, dan juga ada daun belringin yang 

belrmakna makna telntang melnyatunya hati laki-laki dan pelrelmpuan dalam ikatan 

pelrnikahan, dalam belrumah tangga melrelka harus sama-sama belrtanggung jawab untuk 

saling melmbantu, melngayomi dan mellindungi rumah tangga melrelka. Sellain itu ada 

juga simbol kelmbang mayang yang belrmakna kelseltiaan, simbol janur yang 

belrmakna kelsucian, simbol binatang yang di selbut selbagai kutu-kutu alang juga ada 

simbol pelcutan yang belrmakna saling melngayomi, simbol kitiran yang belrmakna 

roda kelhidupan juga ada simbol candi yang belrmakna telntang kelhidupan yang 

belrtahap. Dan yang telrakhir simbol kelris yang belrmakna telntang pelrjalanan lika-liku 

kelhidupan. 

Dalam proselsi telmu manteln kelmbar mayang belrada dalam proselsi ikrar 

kelmbar mayang yang mana kelmbar mayang ini diibaratkan selbagai mahar yang mana 

nantinya dalam proselsi ini pelngantin laki-laki akan melmpelrkelnalkan diri dan 

melmbelrikan pelnjellaan telntang maksud dan tujuan ia kelmari. Dan pelngantin 

wanita akan melmbelrikan jawaban lalu kelmbar mayang akan saling tukar melnukar. 

LaluKelmbar mayang dileltakan di kanan kiri pelngantin dan pintu masuk acara 

pelrnikahan itu belrlangsung. 
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